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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan generasi muda dalam proses 

peralihan desa menjadi nagari dalam sistem pemerintahan Indonesia dan mengetahui 

faktor penghambat generasi muda dalam peralihan desa menjadi nagari dalam sistem 

pemerintahan Indonesia di kenagarian sikabu. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif, yang diambil dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Data yang dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi sumber. Informan 

dalam penelitian ini adalah  perangkat nagari, tokoh adat, generasi muda dan 

masyarakat di kenagarian sikabu. Teknik analisis data dilakukan dengan teknik yaitu: 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti memperoleh kesimpulan antara lain 

: 1) Peranan generasi muda dalam peralihan desa menjadi nagari di kenagarian sikabu 

dikelompokan antara lain :  a) Sebagai peserta dan  tenaga penyuluhan dalam tahap 

sosialisasi, b) Sebagai panitia pemilihan walinagari, c) Sebagai kepemimpinan dinagari 

sikabu. 2) Faktor penghambat generasi muda dalam peralihan desa menjadi nagari di 

kenagarian sikabu dapat di kategorikan sebagai berikut : a) kurangnya tingkat 

pengetahuan generasi muda tentang nagari, b) minimnya partisipasi generasi muda 

untuk pembentukan organisasi di nagari sikabu, c) berkurangnya minat generasi muda 

dalam berperan aktif peralihan desa menjadi nagari di kenagarian Sikabu. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dilapangan penulis memperoleh 

kesimpulan antara lain : 1. Peranan generasi 

muda dalam peralihan desa menjadi nagari 

di kenagarian sikabu dikelompokan antara 

lain :  a) Sebagai peserta dan tenaga 

penyuluhan dalam tahap sosialisasi, b) 

Sebagai panitia pemilihan walinagari, c) 

Sebagai kepemimpinan dinagari sikabu. 2. 

Faktor penghambat generasi muda dalam 

peralihan desa menjadi nagari di kenagarian 

sikabu dapat di kategorikan sebagai berikut 

: a) kurangnya tingkat pengetahuan generasi 

muda tentang nagari, b) minimnya 

partisipasi generasi muda untuk 

pembentukan organisasi di nagari sikabu, c) 

berkurangnya minat generasi muda dalam 

berperan aktif peralihan desa menjadi nagari 

di kenagarian Sikabu. 

 

SARAN 

1. Dalam pembangunan atau kehidupan 

bernagari, kelansungan nagari dimasa 

yang akan datang sangat tergantung dari 

peran generasi muda 

2. Bagi generasi muda sudah waktunya 

mencari tahu serta menambah wawasan 

tentang hal-hal yang berhubungan 

dengan pemerintaha nagari. 

3. Bagi generasi tua selayaknya dapat 

membimbing generasi muda dalam 

pemerintahan nagari, karena sukses 

tidaknya peran generasi muda 

merupakan tanggung jawab generasi tua. 

4. Bagi perangkat di pemerintahan nagari 

kiranya dapat lebih memperhatikan 

generasi muda, karena generasi muda 

merupakan tulang punggung nagari. 
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